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RINGKASAN  

PENGEMBANGAN KOPERASI SISWA SEBAGAI MODEL  

PENDIDIKAN KARAKTER  DI SMK  YOGYAKARTA 

 

 

Oleh: 

Dr. Sukidjo, Ali Muhson, M.Pd, Mustofa, M.Sc. 

 

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

implementasi model pengembangan koperasi siswa (kopsis) sebagai model 

pendidikan karakter di SMK. Hasil penelitian tahun pertama menunjukkan 

tidak ada perbedaan ketersediaan sarana antara koperasi sekolah di 

Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman.Semua kopsis tidak ada yang 

memiliki badan hukum tetapi hanya terdaftar di Dinas 

Pendidikan.Perubahan koperasi menjadi bisnis center menjadikan kegiatan 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) di 

hampir semua sekolah tidak ada. Kegiatan berkoperasi mampu 

menumbuhkan nilai karakater kekeluargaan, kemandirian, tanggungjawab, 

kejujuran, keterbukaan dan kepedulian.Pada penelitian tahap kedua initelah 

dilakukan penelitian dengan jumlah sampel sekolah yang lebih luas, yaitu 

20 SMK meliputi Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten 

Gunungkidul, Kabupaten Kulonprogo, dan Kota Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil penelitian disusunlah buku panduan penerapan model pengembangan 

kopsis, pengetahuan, pemahaman serta keterampilan dalam kopsis yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai karakter.Pengembangan kopsis sebagai model 

pendidikan karaktermenggunakan Research and Development. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Koperasi merupakan salah satu organisasi ekonomi yang melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

asas kekeluargaan. Koperasi Indonesia memiliki dasar konstitusional yang 

kuat, sebagaimana yang tercantum dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang 

berbunyi, “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas 

asas kekeluargaan”. Dasar konstitusional tersebut juga diperkuat dengan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 

 

Adapun tujuan koperasi di Indonesia sesuai pasal 3 UU No. 25 Tahun 

1992 adalah untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan turut serta dalam membangun tatanan 

perekonomian Indonesia. Sejahtera dapat diartikan sebagai kondisi sudah 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya atau sudah mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Kemandirian warga negara, hendaknya mulai dipupuk sejak usia dini 

melalui lembaga pendidikan sekolah. Dengan ditanamkannya karakter 

kemandirian sejak usia dini maka ketika menginjak usia dewasa di dalam diri 

seorang warga negara tersebut akan tertanam jiwa kreativitas dan memiliki 

kemampuan untuk menemukan inovasi-inovasi baru yang diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Perilaku kemandirian di sekolah diperlukan agar seorang siswa 

mengetahui bagaimana mahasiswa dapat bertanggung jawab serta percaya diri 

dan mampu memecahkan permasalahan yang ada baik pribadi ataupun orang 

lain. Sekolah merupakan salah satu lembaga yang bertanggungjawab untuk 

mengembangkan perilaku kemandirian yang akan diwujudkan terhadap siswa 

melalui Koperasi Sekolah atau Koperasi Siswa (Kopsis). 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan mempunyai tujuan menyiapkan lulusan agar dapat bekerja secara 

mandiri sesuai dengan bidang dan program keahlian yang dimiliki.SMK harus 

mampu melahirkan lulusan yang bermutu, memiliki pengetahuan, menguasai 

teknologi, terampil, dan memiliki kecakapan hidup yang memadai. SMK 

sebagai pendidikan vokasional dituntut untuk menghasilkan tenaga-tenaga 

profesional yang memiliki kemampuan kewirausahaan(Renstra Depdiknas, 

2010-2014: 60). Buchari Alma (2005: 4-5), menyatakan bahwa suatu bangsa 

atau negara akan mampu membangun ekonomi apabila memiliki 

wirausahawan sebanyak 2% dari jumlah penduduk. Di Indonesia jumlah 

wirausahawan sangat sedikit, bahkan dibandingkan dengan negara tetangga 

seperti Malaysia dan Singapura. Menurut survey Bank Dunia tahun 2008, 

wirausahawan Malaysia mencapai 4%, Thailand 4,1%, dan Singapura 7,2%, di 

Indonesia hanya berjumlah 1,56% (Boediono, 2012).  

Pengembangan kewirausahaan sekolah berbasis kreativitas dan inovasi 

dapat memberikan pengalaman belajar yang berharga bagi siswa.Pemanfaatan 

koperasi sekolah dapat dijadikan sebagai tempat praktik langsung siswa dalam 

mengasah keterampilan dan keahliannya.Pengelolaan koperasi sekolah selain 

sebagai media pembelajaran, juga dapat memberikan sumbangsih dalam 

menambah penghasilan sekolah dan membantu membangun perekonomian 

masyarakat. 

Salah satu peran koperasi siswa ini adalah agar para siswa tumbuh jiwa 

setia kawan, saling menghargai, kesamaan derajat dan gotong royong antar 

sesamanya dan menumbuhkan serta mengasah demokrasi, kreativitas, 

kemampuan, pengetahuan dan lain sebagainya.Disamping itu, koperasi 

sekolah dapat memiliki peran dalam memasyarakatkan koperasi melalui 

pendidikan ekonomi dan koperasi di sekolah.Salah satu tujuan yang 

diharapkan adalah para siswa yang telah lulus nanti dapat mendirikan koperasi 

ataupun mewarisi nilai-nilai karakter dalam kegiatan berkoperasi. 

Pada saat ini seorang siswa dituntut menjadi seorang yang berkarakter 

mandiri, sehingga memiliki jiwa entreupreneur agar mereka siap dalam 

menghadapi persaingan global.Karakater menunjukkan bagaimana siswa 

bertingkah laku.Apabila siswa berperilaku tidak peduli atau egois, tidak jujur, 
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dan tidak tanggung jawab maka dapat dikatakan siswa tersebut 

memanisfestasikan perilaku buruk.Sebaliknya, apabila siswa berperilaku jujur, 

bertanggung jawab, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan 

karakter mulya.Dengan demikian, pendidikan karakter yang baik, harus 

melibatkan bukan saja aspek pengetahuan yang baik (moral knowing), tetapi 

juga merasakan dengan baik atau (moral feeling) dan perilaku yang baik 

(moral action) (Depdiknas, 2010). 

Pengembangan karakter dilakukan secara terintegrasi kedalam mata 

pelajaran, pengembangan diri dan budaya satuan pendidikan.Oleh karena itu 

pendidik dan satuan pendidikan perlu mengintegrasikan pendidikan karakter 

ke dalam pembelajaran.Siswa belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan 

berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 

siswadalam sikap spiritual, sikap social, dimensi pengetahuan dan dimensi 

keterampilan(Depdiknas, 2010). 

Koperasi siswa (Kopsis) di SMK dapat diposisikan sebagai kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.Kopsis sebagai kegiatan intrakurikuler 

dimaksudkan sebagai wahana praktik dari matapelajaran ekonomi pada topik 

badan usaha atau sebagai tempat praktik mata pelajaran kewirausahaan.Kopsis 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan sebagai sarana untuk 

mengembangkan semangat kebersamaan, kejujuran, kemandirian, kepedulian, 

dan tanggung jawab melalui kegiatan mengelola usaha toko koperasi sekolah. 

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan kopsis, antara lain 

menyelenggarakan usaha pertokoan, usaha kafetaria, pengadaan alat- alat 

sekolah, pengadaan seragam, pengadaan alat-alat laboratorium serta kegiatan 

simpan pinjam. Melalui usaha pertokoan kopsis, para siswa dibimbing guru 

untuk mengembangkan sifat kebersamaan dalam mengelola kopsis, 

melakukan pembukuan atau pencatatan transaksi secara jujur, memupuk rasa 

tanggungjawab melalui penyelenggaraan laporan pertanggungjawaban 

pengelolaan kopsis pada setiap akhir tahun yang disampaikan dalam forum 

Rapat Anggota Tahunan   (RAT). 

Pengembangan sifat kemandirian dan sifat kewirausahaan dilakukan 

melalui pemberian tugas untuk  pengelolaan usaha kopsis. Penanaman nilai-

nilai kerjasama, kejujuran, kemandirian, kepedelian, tanggungjawab dapat 
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juga dilakukan pada bidang usaha kafetaria (kantin), simpan pinjam, 

pangadaan alat tulis, pengadaan alat-alat laboratorium maupun usaha di 

bidang  pengadaan bahan-bahan seragam siswa. Demikian juga pada kegiatan 

ekstrakurikuler yang lain misalnya kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 

kepramukaan. Model penanaman nilai-nilai luhur yang dilakukan melalui 

kopsis dipandang lebih strategis, karena siswa secara langsung melihat, 

memahami dan menghayati dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam pendidikan karakter melalui praktik berkoperasi di kopsis sekaligus 

mengembangkan jiwa  kewirausahaan. Dalam mengembangan kopsis, secara 

langsung siswa dilatih,diberdayakan melalui kegiatan usaha yang dilandasi 

sifat kebersamaan, kejujuran, kedisiplinan, demokrasi, kemandirian dan 

tanggungjawab sehingga secara tidak langsung membantu mempercepat 

pencapaian tujuan pendidikan karakter. 

Oleh sebab itu, jika keberadaan koperasi dikembangkan maka secara 

tidak langsung membantu mengembangkan pendidikan karakter dan 

kewirausahaan. Pendidikan karakter melalui penanaman nilai-nilaia luhur perlu 

dilakukan sejak dini, sehingga dalam diri siswa akan terjadi proses internalisasi 

nilai-nilai luhur dan selanjutnya akan menumbuhkan personalisasi dalam 

perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter.    

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapatlah dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian tahun kedua ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengembangan  

koperasisiswa  pada SMK  di Yogyakarta?  

2. Bagaimanakah strategi penanaman nilai-nilai berkoperasi pada siswa SMK 

di Yogyakarta? 

3. Bagaimana manfaat pengembangan kopsis sebagai model pendidikan 

karakter  terhadap siswa SMK? 

4. Bagaimanakah model pengembangan kopsis sebagai model pendidikan 

karakter siswa SMK? 
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B. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang untuk jangka waktu tiga tahun.  

Tujuan Penelitian Tahun I adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pemahaman siswa terhadap  nilai-nilai luhur yang terkandung 

dalam pendidikan karakter. 

2. Mengetahui keterlibatan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan koperasi 

siswa  

3. Mengetahui tingkat kesiapan Kopsis terhadap rencana pendidikan karakter 

4. Mengidentifikasi program kopsis yang dapat digunakan sebagai wahana 

pendidikan karakter. 

5. Menghasilkan instrumen yang dapat digunakan sebagai model pendidikan 

karakter melalui pengembangan kopsis. 

Tujuan Penelitian Tahun II adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan  Kopsis 

untuk pendidikan karakter.  

2. Mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

koperasi sekolah 

3. Mengidentifikasi manfaat yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

koperasi sekolah 

4. Menghasilkan buku panduan model pendidikan karakter melalui 

pengembangan kopsis. 

Tujuan Penelitian Tahun III adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan model pendidikan karakter melalui kegiatan 

koperasi sekolah.  

2. Menganalisis perbedaan efektifitas implementasi model pendidikan 

karakter melalui kegiatan koperasi sekolah pada 3 kelompok SMK, yaitu 

SMK Bisnis/Manajemen, SMK Teknik, dan SMK Seni/keterampilan. 

 

B. KEUTAMAAN / URGENSI PENELITIAN 

Penelitian ini sangat penting untuk mendayagunakan Koperasi siswa 

sebagai model pendidikan karakter bagi siswa di Yogyakarta. Para siswa harus 

diselamatkan dari pengaruh negatif masuknya budaya asing, sehingga perlu 

pendidikan karakter  untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang dimiliki Bangsa 
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Indonesia. Keberadaan Kopsis di sekolah dapat dimanfaatkan sebagai wahana 

untuk menanamkan nilai luhur seperti keterbukaan, kebersamaan, kemandirian, 

disiplin, kejujuran, kepedulian, kerja keras, demokrasi dan 

tanggungjawab.Penelitian mengenai pengembangan Kopsis sebagai model 

pendidikan karakter belum pernah dilakukan. Melalui kegiatan praktek 

perkoperasian pada Kopsis diharapkan para siswa akan terbangun nilai-nilai 

dan budaya luhur dalam rangka mewujudkan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara yang damai dan sejahtera, berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945. 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan amanat Pancasila, Pembukaan UUD 

1945, dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.Dewasa ini pendidikan 

karakter sangat mendesak untuk segera direalisasikan mengingat terjadinya 

pergeseran etika dan moral serta belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila, 

memudarnya nilai-nilai budaya bangsa, ancaman terjadinya disintegrasi bangsa 

serta melemahnya kemandirian bangsa (Buku Induk Pembangunan Karakter 

Bangsa, 2010:25).Dalam rangka mewujudkan secara konsisten dan 

menyeluruh, maka pendidikan katrakter ditempatkan sebagai landasan untuk 

mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat 

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan 

falsafah Pancasila” (RPJPN 2005 – 2025). 

Hal itu dipertegas lagi dalam  Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 menyebutkan bahwa: 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman daan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlaq mulia, serta sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warganegara yang demokratis dan bertanggungjawab. Untuk dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional tersebut salah satunya dilakukan dengan pendidikan 

karakter. 

RPJPN dan UU SPN merupakan  landasan yang kokoh untuk 

melaksanakan secara operasional pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan 

pendidikan watak.  Adapun tujuan pendidikan karakter adalah 

mengembangkan nilai-nilai  yang membentuk karakter bangsa, yang meliputi: 

(1) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berhati 

baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik, (2) membangun bangsa yang 

berkarakter Pancasila, (3) mengembangkan potensi warganegara yang cinta 
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damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain 

dalam suatu harmoni (Buku Induk Pendidikan Karakter). Agar pelaksanaan 

pendidikan karakter dapat berjalan sesuai dengan cita-cita nasional, maka  

nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya bangsa dan 

pendidikan karakter didasarkan pada sumber agama, Pancasila, budaya dan 

tujuan pendidikan nasional.  

Adapun nilai dan deskripsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

yang direkomendasikan ada 18 butir, yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, 

(4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) demokrasi, (8) mandiri, (9) rasa 

ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai 

prestasi, (13) bersahabat, komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, 

(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggungjawab.  

 

B. Koperasi Sekolah 

Undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

menyebutkan bahwa Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas azas kekeluargaan dan kegotongroyongan. Gotong-royong 

merupakan sifat kepribadian bangsa Indonesia kita yang asli, dan lazimnya 

terdapat dalam masyarakat.Fungsi Koperasi: (1) alat perjuangan ekonomi 

untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat; (2) alat pendemokrasian nasional; 

(3) sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia; (4) alat pem 

binaan insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi bangsa 

Indonesia serta bersatu dalam mengatur tatalaksana perekonomian rakyat. 

Asas koperasi adalah kekeluargaan dan kegotongroyongan. 

Perangkat organisasi Koperasi terdiri dari: (a) Rapat anggota; (b) 

Pengurus; (c) Pengawas. Pengurus Koperasi dapat mengangkat pengelola 

yang diberi wewenang untuk mengelola usaha koperasi.Anggota koperasi 

adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi.Syarat keanggotaan 

diatur dalam AD dan ART. 

Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di lingkungan sekolah 

yang anggota-anggotanya terdiri atas siswa sekolah.Kopera-si sekolah 
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didirikan dalam rangka menanam-kan pendidikan Koperasi kepada siswa agar 

tujuan pengembangan Koperasi di Indonesia dapat terwujud.Landasan 

didirikannya Koperasi sekolah adalah keputusan bersama antara Departemen 

Transmigrasi dan Koperasi dengan Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 16 

Juli 1972 Nomor 275/SKPTS/ Mentranskop dan Nomor 0102/U/1983.Surat 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi Nomor 

633/SKPTS/Men/ 1974, menjelaskan bahwa koperasi sekolah adalah koperasi 

yang didirikan di sekolah-sekolah SD, SMP, SMA, Madrasah dan pesantren. 

Ciri-ciri Koperasi sekolah adalah: (1) Koperasi sekolah didirikan dalam 

rangka kegiatan belajar mengajar para siswa; (2) Anggotanya adalah kalangan 

siswa sekolah yang bersangkutan; (3) Tidak disyaratkan berbadan hukum; (4) 

Berfungsi sebagai laboratorium pengajaran koperasi di sekolah. Tujuan 

didirikan koperasi sekolah adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota 

(warga sekolah) pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 

membangun tata perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur. 

Menurut SK bersama Departemen Transmigrasi dan Koperasi dengan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tujuan pembentukan Koperasi 

sekolah adalah: (1) Mendidik, menanamkan, dan memelihara suatu kesadaran 

hidup bergotong royong dan setia kawan serta jiwa demokratis diantara para 

siswa; (2) Memupuk dan mendorong tumbuh-nya kesadaran dan semangat 

Koperasi para siswa; (3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

Koperasi dikalangan anggota yang berguna bagi para siswa untuk bekal terjun 

dimasyarakat; (4) Menunjang program pembangunan pemerintah di sektor 

perko-perasian melalui program pendidikan sekolah; (5) Membantu dan 

melayani pemenuhan kebutuhan ekonomi para siswa melalui pengembangan 

pembagian kegiatan usaha.  

Koperasi sekolah dapat memberikan manfaat bagi siswa yaitu: (1) dapat 

digunakan sebagai sarana belajar berorganisasi, menjalankan usaha untuk 

kesejahteraan anggota; (2) memenuhi segala kebutuhan alat-alat pelajaran; (3) 

membentuk sikap mental yang baik, berdisiplin dan jujur di kalangan siswa; 

(4) melatih siswa untuk menabung; (5) memperoleh bagian Sisa Hasil Usaha 

(SHU); (6) melatih jiwa wirausaha di kalangan siswa; (7) menumbuhkan 
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kompetensi siswa terhadap pemahaman sikap dan keterampilan berkoperasi 

untuk bekal hidup di masyarakat; (8) bagi pengurus memberi pengalaman 

untuk memimpin dan mengendalikan organisasi dan bisnis. 

Sebagai organisasi ekonomi siswa maka kopsis bertujuan untuk 

memberikan kesejahteraan siswa (khususnya kesejahteraan yang diarahkan 

untuk ikut serta membantu proses pencapaian tujuan pendidikan berupa 

penyediaan alat-alat sekolah dan sarana penunjang lainnya dengan harga yang 

relatif ringan, sehingga terjangkau oleh siswa). Dalam fungsinya sebagai 

laboratorium ekonomi siswa, kopsis berfungsi sebagai wahana pendidikan dan 

pelatihan para siswa dalam berkoperasi, berwirausaha, dan sebagai penunjang 

tercapainya tujuan pendidikan ke arah kegiatankegiatan praktis guna mencapai 

kebutuhan ekonomi di kalangan siswa.Dalam fungsinya sebagai 

pengembangan kepribadian siswa kopsis bertujuan untuk mengembangkan 

rasa tanggung jawab, disiplin, setia kawan, pembinaan persatuan dan kesatuan 

siswa serta pengembangan jiwa demokratis pada diri para siswa.Agar dapat 

memenuhi fungsi tersebut, maka perlu ditanamkan pengalaman teoritis dan 

praktis siswa dalam berkoperasi.Para siswa perlu tidak hanya diberikan 

pengalaman konseptual tetapi juga perlu diberi kesempatan melihat secara 

dekat dan dilibatkan secara langsung dalam kegiatan berkoperasi (Depkop, 

1986:iii). 

Pada sisi lain, adanya keterlibatan para siswa dalam kegiatan kopsis, 

mereka kelak tidak hanya memiliki pengetahuan perkoperasian secara 

konseptual melainkan juga memiliki ketrampilan berkoperasi. Pendekatan 

pembinaan generasi muda sejak usia dini akan memungkinkan mereka mampu 

menghayati bagaimana kehidupan, kegiatan dan manfaat koperasi secara 

dalam serta mampu menciptakan kader-kader koperasi yang sangat diperlukan 

demi kelangsungan pembangunan perkoperasian di Indonesia. Dengan 

pengalaman yang dihayati secara dalam inilah mereka akan memiliki 

kemampuan, ketrampilan, kesadaran dan kemauan berkoperasi yang tangguh. 

Generasi yang demikian akan siap untuk melanjutkan dan meningkatkan 

pembangunan perkoperasian yang akan datang dan akan benar-benar mampu 

memwujudkan koperasi sebagai soko guru perekonomian nasional. 
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Dalam menjalankan kegiatannya, koperasi mendasarkan diri dua 

kelompok nilai, yaitu (1) nilai yang mendasari kegiatan dan (2) nilai yang 

diyakini oleh anggota.Nilai yang mendasari kegiatan ada tujuh nilai, yaitu (1) 

kekeluargaan, (2) menolong diri sendiri, (3) bertanggungjawab, (4) demokrasi, 

(5) persamaan, (6) berkeadilan dan (7) kemandirian.  Sedangkan nilai yang 

diyakini anggota ada 4 nilai, yaitu (1) kejujuran, (2) keterbukaan, (3) 

Tanggungjawab dan (4) kepedulian terhadap orang lain.  

Berbagai nilai yang ada pada koperasi ternyata sangat mendukung 

dalam pendidikan karakter. Oleh sebab itu, dengan dikembangkannya koperasi 

diharapkan akan mempercepat pemahaman dan penguasaan nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam pendidikan karakter, sehingga para warga masyarakat 

nantinya akan memiliki sifat dan perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai luhur, 

seperti kebersamaan, kepedulian, kejujuran, berkeadilan dan 

bertanggungjawab. Di lain pihak, keberadaan koperasi akan eksis apabila 

didukung oleh pemahaman dari seluruh pemangku kepentingan terhadap nilai-

nilai yang berupa keterbukaan demokrasi, partisipasi, kemandirian, kerjasama, 

pendidikan dan kepedulian kepada masyarakat (Sukidjo, 2008: 199). Hal 

inisesuai dengan pendapat J. Handoyo Mulyo (2007) yang menyatakan bahwa 

faktor kunci sukses pemberdayaan koperasi meliputi: pemahaman  mengenai 

jati diri koperasi, kebutuhan kolektif anggota, sinergisme usaha koperasi 

dengan anggota serta kesungguhan dalam pengelolaan.    

Koperasi siswa merupakan koperasi yang tidak berbadan hukum. 

Keberadaan koperasi siswa dimaksudkan sebagai media pembelajaran untuk 

menanamkan nilai-nilai koperasi sekaligus sebagai sarana untuk  memupuk 

jiwa kegotongroyongan, kebersamaan para siswa serta sebagai wadah 

pengembangan jiwa kewirausahaan. Koperasi siswa dapat didirikan mulai dari 

tingkat pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Mengingat para siswa, 

secara yuridis belum mampu melaksanakan tindakan hukum, maka koperasi 

sekolah tidak perlu berbadan hukum melainkan cukup didaftarkan atau dicatat 

pada dinas yang terkait. Koperasi sekolah dilihat dari segi kelembagaan 

memang belum merupakan koperasi karena para siswa sebagai anggota 

koperasi belum mampu melaksanakan tindakan hukum, namun koperasi dapat 

ditempatkan sebagai wahana pembelajaran penanaman nilai yang terkandung 
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dalam pendidikan karakter seperti kebersamaan, kepedulian, demokrasi, 

kedisiplinan, demokrasi, tanggungjawab dan kemandirian. Secara teoretis 

pengembangan pendidikan karakter tidak mungkin dilaksanakan secara instan, 

melainkan dilakukan pengelanan dan pembelajaran, dan pelatihan  sejak dini 

sehingga nilkai-nilai luhur tersebut akan menjadi sebagian yang tak 

terpisahkan dari lingkungan anak didik yang pada akhirnya anak didik 

memiliki kesadaran dan sikap mental  kebiasaan untuk selalu menerapkan 

nilai-nilai luhur dalam berperilaku. Keberhasilan menumbuhkan kebiasaan 

menerapkan nilai–nilai luhur merupakan andil yang besar terhadap 

pengembangan karakter bangsa. 

Melalui berbagai kegiatan usaha koperasi siswa, para siswa dapat 

secara langsung mengenal, melihat dan melakukan kebersamaan, kepedulian,  

demokrasi dan tanggungjawab dalam kehidupan sehari-hari mengelola 

koperasi siswa. Kemanfaatan koperasi juga terlihat sebagai wahana berusaha 

yang memiliki dampak yang besar terhadap pembentukan kedisiplinan, kerja 

keras  dan tanggungjawab. Para siswa  akan mengenal bagaimana cara 

mencari barang-barang koperasi siswa yang disertai dengan disiplin yang kuat 

secara mandiri dan bertanggungjawab. Laporan pertanggungjawaban koperasi 

sekolah yanag dilakukan pada setiap akhir tahun dapat digunakan sebagai 

sarana untuk membentuk karakter disiplin dan tanggungjawab. 

 

C. Pendidikan Kejuruan dalam UU Sisdiknas 

Pendidikan kejuruan memiliki peran untuk menyiapkan peserta didik 

agar siap bekerja, baik bekerja secara mandiri (wiraswasta) maupun mengisi 

lowongan pekerjaan yang ada.SMK sebagai salah satu institusi yang 

menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu menghasilkan lulusan sebagaimana 

yang diharapkan dunia kerja.Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaannya, 

memiliki daya adaptasi dan daya saing yang tinggi.Atas dasar itu, 

pengembangan kurikulum dalam rangka penyempurnaan pendidikan menengah 

kejuruan harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan dunia kerja. 

Tuntutan peserta didik dan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja perlu dijadikan sumber pijakan di dalam merumuskan tujuan pendidikan 
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kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan 

pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU 

SPN, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 

terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, yang dirumuskan dalam tujuan 

umum dan tujuan khusus sebagai berikut.   

1. Tujuan Umum : 

a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

b. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan 

bertanggung jawab. 

c. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan 

kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa 

Indonesia 

d. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif 

dan efisien. 

2. Tujuan Khusus: 

a. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, maupun 

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha 

dan industri sebagai tenaga tingkat kerja menengah, sesuai dengan 

kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. 

b. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 

dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 

agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 

maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

d. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai dengan 

program keahlian yang dipilih. 
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C. Hasil Penelitian yang relevan 

Berdasarkan hasil penelitian Armiati (2011) ada beberapa manfaat dari 

koperasi siswa antara lain mampu meningkatkan partisipasi, kreatifitas serta 

kemandirian siswa. Adapun strategi yang dapat dilakukan dengan kegiatan 

kokurikuler (terintegrasi dalam mata pelajaran) dan ekstra kurikuler. 

Disamping itu, menurut Siti Fasliyaton binti Ghazali  (2012) menyimpulkan 

bahwa keberhasilan penyelenggaraan kegiatan koperasi dipengaruhi oleh guru 

penasihat koperasi yang memiliki komitmen yang tinggi, pengurus yang cakap. 

Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui koperasi siswa 

perlu didukung oleh penasihat koperasi atau guru pembimbing koperasi. 

Hasil penelitian Iin Nurbudiyani (2013) menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kewirausahaan dengan media koperasi sekolah di SMK 

kelompok bisnis dan manajemen efektif untuk meningkatkan partisipasi 

siswa.Media koperasi sekolah mampu meningkatkan nilai tanggung jawab, 

disiplin, dan semangat berusaha. 
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BAB  III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. DESAIN  PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang bertujuan untuk 

menghasilkan instrument, buku panduan koperasi sekolah danmodel 

pendidikan karakter melalui pengembangan Kopsis yang efektif.Pengembangan 

model pendidikan karakter melalui koperasi siswa dalam penelitian ini  

menggunakanfour-d model(Thiaragajan et.al, 1994). Adapun alur pengembangan 

modelnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Alur Pengembangan Model 
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B. BAGAN ALIR PENELITIAN (FISH BONE PENELITIAN) 

Berikut ini diagram tulang ikan (fish bone) penelitianPengembangan Koperasi 

Siswa Sebagai Model Pendidikan Karakter  Di SMK  Yogyakarta seperti 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Fish Bone Pengembangan Koperasi Siswa  

Sebagai Model Pendidikan Karakter   

 

 

Melalui kegiatan kopsis diharapkan akan terbentuk perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai luhur yang sesuai dengan tujuan pendidikan karakter, 

misalnya siswa dilatih bekerja sama, disiplin, kerja keras dan 

bertanggungjawab. Kegiatan pencatatan dan laporan pertanggungjawaban 

menjadikan siswa dilatih jujur serta bertanggung jawab.Pembagian hasil usaha 

mendorong siswa dilatih untuk mengembangkan kepedulian kepada seluruh 

anggota kopsis dalam rangka mencapai kesejahteraannya. 

Input 

Siswa SMK 
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1. Laporan Penelitian 

2. Proceeding 
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1. Pengetahuan Koperasi 
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1. Ada AD/ART 
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6. Program Kopsis 

Siswa SMK Berkarakter 
Indikator: 

1.Kejujuran; 

2. Keterbukaan; 

3.Tanggung Jawab ; 

4.Kepedulian Terhadap Orang Lain 
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Tabel 1. Target Luaran Penelitian 

Tahun Target Luaran Penelitian 

Pertama 1. Tingkat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai luhur 

2. Tingkat kesiapan Kopsis terhadap pendidikan karakter 

3. Instrumen model Pendidikan Karakter 

4. Laporan Penelitian 

5. Publikasi dalam Proceeding. 

Kedua 1. Laporan Penelitian 

2. Strategi pengembangan Kopsis  untuk Pendidikan Karakter 

3. Artikel  Jurnal  

4. Buku Panduan Koperasi Sekolah 

Ketiga 1. Data hasil implementasi model Pendidikan Karakter 

2. Model Pendidikan Karakter 

3. Laporan Penelitian 

4. Artikel Jurnal Ilmiah Terakreditasi 

 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi penelitian ini adalah para siswa pada SMK Negeri maupun 

Swasta di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang menyelenggarakan  

koperasi siswa. Populasi penelitian ini adalah para siswa pada SMK Negeri 

maupun Swasta di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menyelenggarakan  koperasi siswa. Jumlah Total SMK se-DIY  adalah 193, 

yang terdiri atas SMK Negeri sejumlah 49 dan  SMK Swasta sejumlah 144. 

Mengingat adanya keterbatasan, maka tidak dilakukan penelitian 

populasi melainkan dilakukan dengan penelitian sampel.Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Penetapan sampel didasarkan pada jenis 

sekolah, yaitu sekolah kejuruan teknik, bisnis dan manajemen, serta 

seni/kerajinan. Jumlah SMK yang diteliti adalah 20 SMK dengan rincian SMK 

Bisnis berjumlah 8, SMK Teknik berjumlah 8, SMK Seni berjumlah 4. 

Tabel 2. Sampel Penelitian SMK di Yogyakarta 

NO. NAMA SEKOLAH JURUSAN 

1. SMK N 1 BANTUL  Bisnis 

2. SMK N 2 SEWON  Teknik 

3. SMK N 1 KASIHAN  Seni 

4. SMK N 2 KASIHAN  Seni 

5. SMK N 1 PENGASIH Bisnis 

6. SMK N 2 PENGASIH Teknik 

7. SMK YPKK 3 SLEMAN Bisnis 

8. SMKN 1 DEPOK Bisnis 

9. SMKN 1 KALASAN Seni 

10. SMKN 2 DEPOK Teknik 

11. SMK KOPERASI YOGYAKARTA Bisnis 
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NO. NAMA SEKOLAH JURUSAN 

12. SMK MUH. 2 YOGYAKARTA Bisnis 

13. SMK IBU PAWIYATAN TAMAN SISWA Teknik 

14. SMK MUH. 4 YOGYAKARTA Teknik 

15. SMK N 5 YOGYAKARTA Seni 

16. SMK N 1 WONOSARI Bisnis 

17. SMK N 3 WONOSARI Teknik 

18. SMK MUH 1 WONOSARI Teknik 

19. SMK MUH 1 PLAYEN Teknik 

20. SMK MUH 2 PLAYEN Bisnis 

 

 

D. METODE DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner, 

dokumentasi dan wawancara, dengan instrumen angket, lembar pengamatan 

dan panduan wawancara.Angket digunakan untuk mendapatkan data partisipasi 

siswa dalam kopsis, dampak kegiatan kopsis terhadap sikap kebersamaan, 

kejujuran, kepedulian, kedisiplinan, serta tanggung jawab.  Pedoman 

pengamataan dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang kondisi   

kelengkapan administrasi dan pembukuan  serta laporan pertanggungjawaban. 

Sedangkan wawancara dimaksudkan untuk melengkapi dan memperdalam data 

yang diperlukan.Angket yang dibuat atau disusun dilakukan dengan expert 

judgement dari ahli pembelajaran koperasi, yaitu Ibu Barkah Lestari, M.Pd. 

dan Pakar Manajemen Koperasi (praktisi), yaitu Bapak Suprianto, MM.  

 

E. ANALISIS DATA 

Untuk keperluan analisis data digunakan analisis deskriptif dan 

statistik.Analisis deskriptif kuantitatif berupa penggambaran kondisi dan 

kegiatan penyelenggaraan kegiatan kopsis.Untuk mempermudah pemahaman 

hasil analisis disajikan dalam bentuk tabulasi, crossstab, diagram, serta 

gambar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Langkah Pengembangan Koperasi Siswa   

Langkah pengembangan koperasi siswa sebagai model pendidikan 

karakter pada SMK di Yogyakarta dibagi dalam dua kegiatan dan terbagi 

dalam empat tahap, yaitu:  

a. Prapengembangan, meliputi: 

1). Tahap Define 

a). Pengembangan Koperasi Sekolah/Siswa SMK 

Koperasi Sekolah adalah koperasi yang anggota-anggotanya 

adalah murid-murid Sekolah Menengah Kejuruan baik negeri 

maupun swasta. Perangkat organisasi koperasi sekolah terdiri 

atas: Pengurus (ketua, sekretaris, bendahara), Pengawas, Rapat 

Anggota, Badan Penasihat, Pembina dan Pelindung, serta 

Anggota Koperasi. 

b). Model Pendidikan karakter 

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerrti, pendidikan moral, pendidikan watak, 

yang tujuannya mengembangkan kemampuan siswa untuk 

memberikan keputusan yang baik, memelihara apa yang baik 

itu, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati.Model pendidikan karakter melalui 

pengembangan koperasi sekolah ini menanamkan nilai-nilai 

kekeluargaan, kemandirian, bertanggungjawab, kejujuran, 

keterbukaan dan kepedulian. 

2). Tahap Design  

Model Pendidikan Karakter melalui Pengembangan Koperasi 

siswa  dapat dilakukan dengan 2 strategi, yaitu dimasukkan dalam 

kegiatan kokurikuler atau ekstrakurikuler. Kegiatanko-kurikuler 

dan ekstrakurikuler akansemakin bermakna (meaningful 
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learning)jika diisi dengan berbagai kegiatan bermuatan nilai yang 

menarik dan bermanfaat bagi siswa. 

 

b. Pengembangan (Develope), ini merupakan tahap evaluasi, kegiatannya 

meliputi: 

1). Validasi 

a). Review Pakar 

Review pakar dilakukan oleh dua orang yang ahli dan praktisi di 

bidang koperasi yang bertugas menilai draft instrumen 

penelitian yang dibuat. Berdasarkan hasil validasi model dari 

praktisi, ditentukan nilai rata-rata dari nilai yang diberikan oleh 

penilai. Selanjutnya ditentukan nilai rata-rata validitas model, 

kemudian dirujuk pada pengkategorian interval kelas dari 

Riduwan (2009: 55), sebagai berikut:  

 

Tabel3. Kategori Validitas Instrumen 

Rentang Nilai Kategori 

3,26 ≤ M ≤ 4,00 Dapat digunakan tanpa revisi 

2,51 ≤ M ≤ 3,25 Dapat digunakan dengan revisi kecil  

1,76 ≤ M ≤ 2,50 Dapat digunakan dengan revisi besar 

1,00 ≤ M ≤ 1,75 Tidak dapat digunakan 

 

Keterangan: M adalahrerata skor untuk aspek yang dinilai  

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa 

instrumen memiliki derajat validitas yang memadai adalah 

apabila rerata (M) hasil dari keseluruhan aspek minimal dalam 

kategori valid, apabila tidak maka perlu diadakan revisi 

berdasarkan saran dari para validator sampai memenuhi nilai 

rerata minimal pada kategori valid. Untuk mengukur tingkat 

kesepakatan antarpenilai terhadap hasil validasi instrumen oleh 

para ahli (expert), dianalisis dengan statistik Coeffisient 

Cohen‟ s Kappa dan Percentage of Agreements dari Nitko dan 

Brokhatr (2007: 80). Lembar penilaian dikatakan reliabel jika 

koefisien reliabilitasnya (R) ≥ 0,70.Hasil uji reliabilitas 

didapatkan koefisien reliabilitasnya 0,772 sehingga memenuhi. 
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b). Uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

efektifitas fungsi aspek-aspek penilaian dan kalimat-kalimat 

yang dipakai. Hal ini penting untuk dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahan persepsi penilai terhadap apa yang dinilainya. 

c). Revisi 

Setelah dilakukan uji keterbacaan maka instrumen penelitian 

direvisi. 

2). Uji Coba Terbatas 

Ujicoba terbatas dilakukan di SMK yang berada di DIY dengan 

mengambil sampel Kabupaten Sleman dan Kabupaten 

Bantul.Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan 

kriteria jenis SMK bisnis/manajemen, teknik, dan 

kesenian/keterampilan sebanyak 20 SMK. 

3). Revisi 

Revisi draft instrument dilakukan setelah melakukan ujicoba 

terbatas. Revisi berupa penyederhanaan maupun penambahan 

informasi yang dibutuhkan dalam instrument penelitian. 

 

2. Perangkat yang Dihasilkan Dalam Pengembangan Koperasi Siswa   

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang dihasilkan merupakan instrumen yang 

digunakan untuk mengamati kondisi realita koperasi sekolah (koperasi 

siswa) yang ada di SMK. Adapun komponen yang diamati meliputi: 

ruangan, program kerja, jadwal petugas, struktur organisasi, 

administrasi keuangan, kegiatan Rapat Anggota Tahunan (RAT), 

pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU), dan status badan hukum. 

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi dan 

mengkategorikan komponen-komponen tersebut diatas ke dalam empat 

kategori, yaitu: 

1). Kategori A, skor 3 berarti ada, lengkap, dan teratur 

2). Kategori B, skor 2 berarti ada, lengkap, dan tidak teratur 

3). Kategori C, skor 1 berarti ada, kurang lengkap 

4). Kategori D, skor 0 berarti tidak ada 
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b. Angket 

Angket yang dihasilkan berisi sejumlah pernyataan atau persepsi dari 

siswa SMK tentang partisipasi atau keaktifan siswa dalam kegiatan 

koperasi di sekolah, manfaat keberadaan dan kegiatan koperasi siswa 

bagi penanaman nilai karakter.Adapun nilai-nilai karakter yang digali 

di dalam angket terbagi dalam dua kelompok.Pertama, nilai yang 

mendasari usaha, yaitu Kekeluargaan, Kemandirian, dan 

Bertanggungjawab. Kedua, nilai yang mendasari usaha, yaitu 

Kejujuran, Keterbukaan, dan Kepedulian terhadap orang lain. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang dihasilkan berisi sejumlah pertanyaan 

kepada salah satu pembina/pengurus koperasi yang berasal dari guru 

atau kepala sekolah. Pedoman wawancara tersebut berisi pertanyaan 

tentang latar belakang berdirinya koperasi, arti penting koperasi, siapa 

saja yang menjadi anggota koperasi, proses keanggotaan, strategi 

koperasi sekolah, serta kendala dalam pengembangan koperasi 

sekolah. 

3. Hasil Ujicoba  

Ujicoba pada tahun II ini dilakukan pada20 SMK yang berada di DIY 

yang terdiri atas 8 SMK Bisnis, 8 SMK Teknik, dan 4 SMK Seni. 

 

a. Profil Koperasi Sekolah 

 
Gambar 3. Profil koperasi di Sleman 
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Berdasarkan gambar 3, koperasi sekolah untuk SMK bisnis dan teknik 

memiliki program kerja yang baik dan lengkap.Sedangkan untuk koperasi 

sekolah dari SMK kesenian/kerajinan ada program kerja tetapi tidak 

lengkap/kurang detail.Jadwal piket koperasi semua ada.Struktur Organisasi 

dan administrasi keuangan koperasi juga ada.Namun administrasi anggota 

dari SMK kesenian tidak ada.Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan 

pembagian SHU hanya dilaksanakan oleh SMK Bisnis/Manajemen.Semua 

koperasi sekolah belum memiliki badan hukum sendiri dan hanya terdata di 

Dinas Pendidikan setempat. 

 
Gambar 4. Profil koperasi di Sleman 

 

Berdasarkan grafik tersebut, semua koperasi siswa/sekolah di DIY 

memiliki ruang koperasi tersendiri walaupun ada yang tidak 

lengkap.Koperasi sekolah untuk SMK bisnis dan teknik tidak memiliki 

program kerja yang baik dan kurang lengkap.Bahkan koperasi dari SMK 

Kesenian tidak ada program kerja.Jadwal piket dan struktur koperasi dari 

SMK Teknik tidak ada.Struktur Organisasi dan administrasi keuangan 

koperasi juga ada.Namun administrasi anggota dari SMK kesenian dan 

bisnis tidak ada.Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan pembagian SHU hanya 

dilaksanakan oleh kerajinan/kesenian.Semua koperasi sekolah belum 

memiliki badan hukum sendiri karena memang tidak dipersyaratkan harus 

berbadan hukum koperasi.Koperasi siswa biasanya hanya terdaftar di Dinas 

Pendidikan setempat. 
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b. Koperasi atau Bisnis Center 

 
Gambar 5. Status Koperasi/Bisnis Center 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 sekolah dari 20 

sekolah SMK yang diteliti telah berubah menjadi bisnis center. 

  

 
Gambar 6. Alasan Pendirian Kopsis/Bisnis Center 

 

Dari gambar 6 dapat diketahui bahwa alasan pendirian koperasi sekolah 

antara lain pebelajaran, latihan usaha, kebutuhan, dan memajukan sekolah. 

 

c. Keanggotaan Koperasi Sekolah 

 
Gambar 7. Keanggotaan Koperasi 
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Keanggotaan koperasi sekolah diperoleh oleh siswa sebagian besar 

secara otomatis tanpa harus mendaftar.Tujuannya adalah lebih 

sederhana sehingga anak masuk /diterima sekolah di SMK maka 

otomatis menjadi anggota koperasi. 

d. Startegi Pendidikan Koperasi Di Sekolah 

 
Gambar 8.Strategi Pendidikan Koperasi 

 

Sebagian besar sekolah menyatakan bahwa koperasi sebagai kegiatan intra 

dan ekstrakurikuler.Koperasi siswa dijadikan Laboratorium kewirausahaan 

sekolah. 

e. Nilai Karakter dalam Kegiatan Koperasi Sekolah 

Dalam penelitian ini, nilai karakter yang dikembangkan dalam kegiatan 

koperasi antara lain karakter yang mendasari usaha koperasi 

(kekeluargaan, kemandirian, tanggungjawab) serta karakter yang 

diyakini (kejujuran, keterbukaan dan kepedulian). Berikut ini hasil 

respon siswa yang diperoleh dari angket. 

 

Gambar 9.Respon Siswa SMK terhadap Nilai yang mendasari usaha 
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Dari gambar 9 semua siswa setuju bahwa kegiatan koperasi dilandasi  

karakter kekeluargaan. Di samping itu, karakter kemandirian dan 

tanggung jawab melandasi usaha koperasi. 

 

Gambar 10.Respon Siswa SMK tentang Karakter yang diyakini  

Dari gambar 10 semua siswa setuju bahwa kegiatan koperasi mampu 

untuk menumbuhkan karakter kejujuran.Di samping itu, karakter 

keterbukaan dan kepedulian juga dapat dikembangkan dalam kegiatan 

koperasi. 

4. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung  Koperasi Siswa 

a. Faktor Penghambat 

Dari hasil penelitian diperoleh 4 faktor utama yang menghambat 

perkembangan koperasi di SMK.Faktor tersebut antara lain ruang yang 

terbatas, manajemen, modal, dan waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Faktor penghambat perkembangan kopsis SMK 
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Dari gambar 11 terlihat bahwa faktor ruang dan waktu menjadi faktor 

penghambat yang menonjol untuk perkembangan kopsis di SMK wilayah 

Kota Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian juga ditemukan 4 faktor pendukung 

perkembangan kopsis SMK. Faktor pendukung itu antara lain: 

keberadaan pengurus, adanya pasar yang jelas, tersedianya fasilitas, dan 

kebutuhan lab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Faktor pendukung perkembangan kopsis SMK 

 

Dari gambar 12 terlihat bahwa faktor pasar dan kebutuhan lab 

kewirausahaan menjadi faktor pendukung yang menonjol untuk 

perkembangan kopsis di SMK wilayah Kota Yogyakarta.Namun untuk 

perkembangan koperasi siswa SMK bidang seni ada kesulitan dalam 

dukungan pengurus koperasi terutama dari siswa. 

 

5. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter di  Koperasi Siswa 

Pendidikan dalam koperasi bertujuan untuk memberikan pengertian dan 

kesadaran koperasi di kalangan anggota pada umumnya (termasuk pengurus, 

badan pengawas) serta untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

personil-personil yang menangani bidang usaha.Adapun indikator aplikasi 

nilai koperasi sekolah dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Bentuk Aplikasi Pendidikan Karakter di Kopsis  

No. Nilai Bentuk Pelaksanaan Kegiatan 

dalam Koperasi Sekolah 

1 Kejujuran Kantin Kejujuran di Koperasi Sekolah 

2 Kedisiplinan Aturan sekolah pembelian barang/makanan harus 

di koperasi/kantin sekolah 

3 Kerjasama Pemberlakuan piket di Koperasi Sekolah 

4 Kekeluargaan Asas kegiatan koperasi sekolah 

5 Kemandirian Pengelolaan unit usaha koperasi sekolah 

6 Tanggung Jawab Pemberlakuan piket di Koperasi Sekolah 

7 Demokrasi Rapat Anggota/ Rapat Anggota Tahunan 

 

6. Manfaat Pengembangan Kopsis Sebagai Model Pendidikan Karakter 

Banyak manfaat diperoleh dari aktifitas pengembangan koperasi 

sekolah.Siswa yang aktif di kegiatan koperasi sekolah dapat memiliki 

kemampuan (ability) dalam bentuk pengetahuan (knowledge) sikap 

(attitude), dan keterampilan (skill) yang sesuai nilai-nilai dalam 

koperasi.Jika pendidikan perkoperasian dielaborasikan dalam bentuk yang 

lebih berkarakter, maka sangat membuka peluang untuk siswa dapat 

menjadi manusia yang memiliki kemampuan, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan berkoperasi yang baik sesuai dengan tuntutan nilai koperasi 

itu sendiri. 

Berikut ini diperoleh hasil penelitian dari eksplorasi manfaat 

koperasi sekolah bagi siswa SMK. 

 

Gambar 13. Manfaat Kopsis dari Dimensi Kekeluargaan 
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Dari gambar 13 terlihat bahwa manfaat kopsis dari dimensi kekeluargaan 

terlihat bahwa siswa dari jurusan seni memiliki nilai kekeluargaan yang 

lebih kentara dibandingkan dari jurusan teknik dan bisnis. 

Disamping dimensi kekeluargaan, didapatkan pula nilai karakter 

kemandirian. 

 

Gambar 14. Manfaat Kopsis dari Dimensi Kemandirian 

Dari gambar 14 terlihat bahwa manfaat kopsis dari dimensi kemandirian 

terlihat bahwa siswa dari jurusan bisnis memiliki nilai kemandirian yang 

lebih kentara dibandingkan dari jurusan teknik dan seni. 

Manfaat ketiga dari aplikasi kegiatan koperasi siswa di SMK adalah 

berkembangnya nilai karakter bertanggung jawab. 

 

Gambar 15. Manfaat Kopsis dari Nilai Bertanggungjawab 
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Dari gambar 15 terlihat bahwa manfaat kopsis dari dimensi 

bertanggungjawab terlihat bahwa siswa dari jurusan seni memiliki nilai 

tanggungjawab yang kurang dibandingkan dari jurusan teknik dan bisnis. 

Manfaat keempat dari aplikasi kegiatan koperasi siswa di SMK adalah 

berkembangnya nilai karakter demokratis (terbuka). 

 

Gambar 16. Manfaat Kopsis dari Dimensi Nilai Demokrasi 

 

B. PEMBAHASAN 

Langkah pengembangan koperasi siswa sebagai model pendidikan 

karakter dibagi dalam dua kegiatan, yaitu: (a) pra pengembangan, meliputi 

tahap define, dan tahap design; (b) pengembangan (tahap develope), ini 

merupakan tahap evaluasi, kegiatannya meliputi validasi, uji coba dan revisi. 

Berdasarkan hasil analisis kevalidan menunjukkan bahwa semua validator 

menyatakan bahwa model pendidikan karakter melalui pengembangan koperasi 

beserta perangkatnya dapat digunakan karena memenuhi kriteria valid untuk 

dipergunakan. 

Perubahan koperasi menjadi bisnis center menjadikan kegiatan RAT dan 

pembagian SHU di hampir semua sekolah tidak ada. Kegiatan berkoperasi 

mampu menumbuhkan nilai karakater kekeluargaan, kemandirian, 

tanggungjawab, kejujuran, keterbukaan dan kepedulian.Pengembangan 

nilai/karakter dapat dilakukan dalam dua pilar, yakni kegiatan pembelajaran 

melalui mata pelajaran ekonomi atau kewirausahaan, serta kegiatan koperasi 

sekolah.Dalam kegiatan pembelajaran di kelas pengembangan nilai/karakter 
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dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata 

pelajaran (embeded approach).Dalam lingkungan sekolah dikondisikan agar 

lingkungan fisik dan sosial-kultural sekolah memungkinkan para peserta didik 

bersama dengan warga sekolah lainnya terbiasa membangun kegiatan 

keseharian di sekolah yang mencerminkan perwujudan nilai/karakter.Koperasi 

siswa dijadikan Laboratorium kewirausahaan sekolah.Dalam kegiatan koperasi 

sekolah banyak aktifitas yang dapat deprogram untuk penumbuhan nilai-nilai 

karakter seperti: jadwal piket, Rapat Anggota, unit usaha kantin kejujuran, dan 

berbagai program koperasi. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengembangan koperasi 

sekolah ini masih menemui banyak kesulitan. Guru ataupun pihak sekolah 

belum begitu serius menangani koperasi sekolah sehingga perkembangan 

koperasi sekolah SMK di Yogyakarta belum memuaskan. Guru belum 

memiliki panduan teknis bagaimana mengembangkan koperasi sekolah untuk 

tujuan pengembangan karakter anak SMK. Oleh karena itu luaran dari 

penelitian tahap II ini adalah dihasilkannya Buku Panduan Pengembangan 

Koperasi Sekolah dan Pengembangan Karakater Anak SMK. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Langkah pengembangan koperasi siswa sebagai model pendidikan karakter 

dibagi dalam dua kegiatan, yaitu: (a) pra pengembangan, meliputi tahap 

define, dan tahap design; (b) pengembangan (tahap develope), ini 

merupakan tahap evaluasi, kegiatannya meliputi validasi, uji coba dan 

revisi. 

2. Ada 4 faktor yang menghambat pengembangan koperasi sekolah, yaitu: 

waktu modal, manajemen dan ruang yang terbatas. Ada 4 faktor yang 

mendukung, yaitu: pasar, fasilitas, kebutuhan lab.kewirausahaan, dan 

pengurus 

3. Kegiatan berkoperasi mampu menumbuhkan nilai karakater kekeluargaan, 

kemandirian, tanggungjawab, kejujuran, keterbukaan dan kepedulian. 

4. Manfaat Koperasi Sekolah disamping memenuhi kebutuhan sekolah juga 

mampu menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter kekeluargaan, 

kemandirian, tanggungjawab, dan demokrasi (keterbukaan). 

 

B. Saran  

1. Kegiatan koperasi hendaknya terus dikembangkan dan diintegrasikan 

dengan bisnis center sehingga terbangun nilai-nilai karakter positif pada 

diri siswa 

2. Perhatian dan dukungan dana pemerintah terhadap koperasi sekolah perlu 

dilakukan untuk menanamkan atau melestarikan koperasi kepada generasi 

yang akan dating. 

3. Perlu adanya buku panduan pengembangan koperasi sekolah dan karakter 

siswa. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 

 

Penelitian ini merupakan Research and Developmentyang direncanakan 

selama 3 tahun.Tahun pertama telah dilakukan analisis kebutuhan dan 

identifikasi masalah terkait pengembangan karakter siswa melalui kegiatan 

koperasi sekolah.Pada tahun I juga telah diperoleh instrumen penelitian yang 

telah tervalidasi para ahli serta telah dilakukan ujicoba terbatas pengembangan 

model pada sampel terbatas.Pada tahun kedua telah dilakukan penelitian pada 

jumlah sampel yang lebih luas yaitu 20 SMK dan telah dihasilkan buku 

panduan pengembangan karakter siswa SMK melalui kegiatan koperasi 

sekolah. 

Penelitian tahun ketiga dilakukan dengan mensosialiasikan buku panduan 

pengembangan karakter melalui koperasi sekolah. Adapun tujuan dari 

penelitian tahun ketiga disamping implementasi model juga untuk menguji 

efektifitas model pendidikan karakter melalui pengembangan koperasi 

sekolah.Adapun rencana penelitian tersebut dijabarkan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Rencana Penelitian Tahun Ketiga 

 Tahun Ketiga 

1 Implementasi model pendidikan karakter melalui pengembangan 

koperasi sekolah 

2 Penelitian pelaksanaan proses model pendidikan karakter melalui 

koperasi sekolah yang dibedakan ke dalam 3 jenis SMK, yaitu teknik, 

bisnis/manajemen serta kesenian/keterampilan. 

3 Menganalisis perbedaan efektifitas model di tiga jenis SMK 

 

Output dari penelitian tahap ketiga ini adalah dihasilkan artikel publikasi 

internasional. 
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